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BAB VI 

KESIMPULAN 

Pada tahapan pertama, semua rencana dalam metode penelitian telah berjalan sesuai 

dengan yang direncanakan. Salah satu luaran tahapan pertama berupa komposisi 

musik Toccata and Fugue in D minor (rock version) telah mendapat KI maka, pada 

tahapan kedua menyusun laporan akhir dan LoA artikel jurnal. 
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